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Abstrak 

Latar Belakang: Manajemen kesehatan keluarga adalah kemampuan keluarga dalam memahami 

masalah kesehatan, menjalankan perawatan yang ditetapkan, mengatasi gejala yang memberat, serta 

melakukan aktivitas yang tepat dalam mengatasi masalah kesehatan. Manajemen kesehatan 

keluarga yang tidak efektif dapat memperburuk kondisi penderita diabetes mellitus dan 

meningkatkan risiko komplikasi. Salah satu faktor yang memengaruhi manajemen kesehatan 

keluarga adalah struktur keluarga yang meliputi pola komunikasi, struktur peran, struktur 

kekuasaan, serta nilai dan norma dalam keluarga. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara struktur keluarga dengan manajemen kesehatan keluarga pada 

penderita diabetes mellitus di Puskesmas Sumbersari. Metode: Penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Besar populasi sebanyak 103 keluarga 

diabetes mellitus dengan sampel sebanyak 82 yang diambil menggunakan teknik simple random 

sampling. Variabel independen yaitu struktur keluarga dan variabel dependen yaitu manajemen 

kesehatan keluarga. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner struktur keluarga dan manajemen 

kesehatan keluarga yang telah valid dan reliabel. Analisis data menggunakan analisis univariat untuk 

mengetahui karakteristik responden dan analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan 

alternatif Fisher’s Exact Test karena syarat uji Chi-Square tidak terpenuhi. Hasil: Sebagian besar 

responden memiliki struktur keluarga yang baik yaitu sebanyak 72 responden (88%), dan hampir 

seluruh responden memiliki manajemen kesehatan keluarga yang efektif yaitu sebanyak 76 

responden (93%). Hasil uji Fisher’s Exact Test menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara struktur keluarga dengan manajemen 

kesehatan keluarga pada penderita diabetes mellitus. Kesimpulan: Terdapat hubungan antara 

struktur keluarga dengan manajemen kesehatan keluarga pada penderita diabetes mellitus. Oleh 

karena itu, peningkatan kualitas struktur keluarga perlu menjadi perhatian dalam upaya 

meningkatkan manajemen kesehatan keluarga sehingga dapat mendukung pengelolaan diabetes 

mellitus secara optimal. 

Kata Kunci: struktur keluarga, manajemen kesehatan keluarga, diabetes mellitus. 
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